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Abstrak 
.
Makalah ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas berbusana mahasiswa ke kampus serasi sesuai aturan akademik di tinjau dari seberapa besar kontribusi pengetahuan busana terhadap peningkatan kualitas berbusana mahasiswa untuk mengatasi mismatched dress. Penelitian ini merupakan kuantitatif research. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa D3 Teknik Busana angkatan 2016-2017 di Jurusan PTBB Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta sebanyak 180 mahasiswa 124 sample. Teknik penelitian menggunkan Purposive Sampling. Data variable X pengetahuan busana diperoleh menggunakan tes, sedangkan variable Y diperoleh menggunakan koesioner. Analisis data menggunakan statistik deskriptif korelasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa:  Hasil  uji  t  dengan  satu  pihak dalam taraf signifikansi 5% diperoleh t hitung ≥ t tabel (6,503≥ 10,05), artinya  variabel  pengetahuan busana brtkontribusi  positif  terhadap peningkatan kualitas berbusana mahasiswa. Saran perhatikan kebersihan, kerapian serta mampu menserasikan busana sesuai etika dan aturan akademik. Penelitian ini direkomendasikan untuk mahasiswa serta seluruh staf  pengajar Teknik Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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Pendahuluan 

Mahasiwa Teknik Busana pada dasarnya telah mendapatkan mata kuliah pengetahuan busana, beberapa mata kuliah, diantaranya Pengetahuan busana, Busana dasar, Desain busana, Busana daerah, Busana anak, Busana kerja, Grooming dan lain sebagainya. Jadi dengan sendirinya mahasiswa program studi Teknik Busana sudah mengetahui bagaimana berbusana yang pantas di pakai ke kampus. sejalan dengan hasil penelitian Salmi Fajriah (2013:02) dalam judul Hubungan Pengtahuan Busana Dengan Penampilan Berbusana ke Kampus Mahasiswa Tata Busana Jurusan Kesejahteraan Keluarga FT UNP yang menyatakan bahwa “semakin tinggi tingkat pendidikan dan pengetahuan busana seseorang seharusnya semakin baik pula tata cara berbusananya dan sebaliknya”. Maksudnya adalah semakin tinggi tingkat pendidikan dan pengetahuan busana yang dimiliki seseorang maka akan semakin baik pula kualitas berbusana seseorang dan sebaliknya semakin rendah tingkat pendidikan dan pengetahuan berbusana yang dimiliki seseorang maka akan semakin buruk pula kualitas berbusananya, temuan dalam penelitianya adalah terdapat kontribusi sebesar 23,9% dalam artian semakin baik pengetahuan busana seseorang maka semakin baik pula penampilan berbusana ke kampus mahasiswa.
Pengetahuan terjadi setelah seseorang melakukan pengindraan terhadap suatu obyek tertentu. Pengindraan terjadi melalui panca indra manusia (Notoadmodjo, 2014:138). Adapun pendapat lain dikemukakan oleh Benjamin Bloom (Krathwolh & David, 2002) menyebutkan pengetahuan kognitif adalah hasil tahu yang merupakan hasil pengindraan terhadap suatu objek dengan tingkatan tertentu. Karena tingkatan pengindraan seseorang berbeda tentu pengetahuan yang dimiliki  akan berbeda pula. Rasa ingin tahu merupakan penyebab seorang mahasiswa memperoleh pengetahuan. Pengetahuan tidak hanya diperoleh melalui rasa ingin tahu saja. Suhartono dalam Susanto (2011:77) menjelaskan bahwa pengetahuan adalah suatu penjelasan tentang adanya hal yang diperoleh sehari-hari melalui pengalaman, kesadaran, informasi dan sebagainya. Berdasarkan pada pendapat para ahli dapat dijelaskankan bahwa pengetahuan muncul dari rasa ingin tahu mahasiswa dipengaruhi oleh pengindraan dalam proses kehidupan untuk mencari pengalaman dan untuk mendapatkan ilmu sehingga mahasiswa mempunyai hasil tahu yang disebut dengan pengetahuan. Sedangkan busana adalah “bahan tekstil atau bahan lain yang sudah dijahit atau tidak dijahit yang dipakai atau disampirkan untuk menutupi tubuh seseorang”. Sedangkan menurut Ernawati (2008:27) “Busana dalam pengertian luas adalah segala sesuatu yang dipakai  mulai dari kepala sampai ujung kaki yang memberi kenyamanan dan keindahan bagi sipemakai, Secara garis besar busana meliputi busana mutlak, milineris, dan aksesoris”. Uraian diatas dapat diperjelas bahwa busana tidak hanya terbatas pada pakaian seperti rok, blus, atau celana saja. Tetapi merupakan kesatuan dari keseluruhan yang kita pakai mulai dari kepala sampai ke ujung kaki, baik yang sifatnya mutlak maupun sebagai milineris yang brnilai guna atau aksesoris yang berfungsi menambah ke indahan. sehingga dengan adanya bekal ilmu yang dimiliki diharapkan tidak terjadinya Mismatched dress setiap mahasiswa dituntut  berbusana  sesuai  dengan aturan  akademik.
Metode Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan pendekatan deskriptif. Menurut (Sugiyono 2016) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandasakan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data menggunakan kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan penelitian yang telah ditetapkan. Penelitian ini dilakukan di kampus Jurusan PTBB Fakultas Teknik Prodi Teknik Busana  Universitas Negeri Yogyakarta Jl. Selokan Mataram No 1 Seleman Yogyakarta. Waktu penelitian mulai dari November-Desember 2018 Populasi penelitian adalah Mahasiswa Teknik Busana angkatan 2016-2017 dengan jumlah keseluruhan anggota 180 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.”Sugiyono (2016:85) Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan angket. Teknik analisis data menggunakan analisis Anova

Hasil data
Data pengetahuan busana terhadap kualitas berbusana mahasiswa untuk mengatasi mismatched dress
a. Variabel pengetahuan busana
	Kategori
	Rentang Skor 
	Frequency
	Percent

	Baik
	X≥ 66,70
	109
	87,9%

	Cukup
	33,33 ≤ X < 66,67
	15
	12,1%

	Kurang 
	X≤ 33,33
	0
	0,0%

	Total
	
	124
	100,0



Sumber : Data Primer, 2019
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel pengetahuan busana
	Berdasarkan Tabel 1  dari 124 respondent dapat diketahui bahwa variabel pengetahuan busana tertinggi dalam kategori baik yaitu sebanyak  109 responden (87,9%), sedangkan pada kategori cukup sebanyak 15 responden  (12,1%), pada kategori kurang sebanyak 0 responden (0,0%). Dari data tersebut dapat diketahui variable pengetahuan busana paling banyak berada pada kategori baik. Untuk lebih jelas lagi maka dapat digambarkan histogram seperti yang disajikan pada gambar 1.

Gambar 1. Histogram Variabel Pengetahuan berbusana
b. Variabel kualitas berbusana mahasiswa untuk mengatasi mismatched dress
	Kategori
	Rentang Skor 
	Frequency
	Percentase

	Baik
	X≥ 60
	42
	33,9%

	Cukup
	40≤ X <60
	60
	48,4%

	Kurang
	X< 40
	22
	17,7%

	Total
	
	124
	100,0




Sumber : Data Primer, 2019
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel kualitas berbusana

Berdasarkan Tabel 2 dari 124 respondent dapat diketahui bahwa variabel kualitas berbusana tertinggi dalam kategori cukup yaitu sebanyak 60 responden (48,4%), sedangkanpada kategori baik sebanyak 42 responden  (33,9%), pada kategori kurang sebanyak 22 responden (17,7%). Dari data tersebut dapat diketahui variabel kualitas berbusana paling banyak berada pada kategori cukup. Untuk lebih jelas lagi maka dapat digambarkan histogram seperti yang disajikan pada gambar 2.
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Gambar 2. Histogram Variabel kualitas berbusana
Hasil Uji Prasyarat Analisis Data
c. Uji Linieritas
	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Kualitas berbusana * Pengetahuan Busana
	

Betwe en Group s
	(Combi ned)
	7660.281
	9
	851.142
	6.121
	.000

	
	
	Linearit y
	6548.214
	1
	6548.21
4
	47.090
	.000

	
	
	Deviatio n from Linearit y
	1112.067
	8
	139.008
	1.000
	.440

	
	Within Groups
	15852.711
	114
	139.059
	
	

	
	Total
	23512.992
	123
	
	
	


Hasil uji linieritas sebagai berikut Uji Linearitas Pengetahuan busana terhadap kualitas berbusana mahasiswa
Sumber : Data Primer, 2019
Berdasarkan Tabel 3 di atas maka dapat diketahui harga F hitung dari perhitungan masing-masing variabel lebih kecil dari pada F tabel pada taraf signifikan 5%, sehingga semua pola hubungan variabel bebas dan variabel terikat bersifat linier. Pengetahuan berbusana nilai F hitung 1,000 dengan nilai sig sebesar. 0,440 lebih besar dari 0,05. maka terdapat hubungan yang linear karena Fhitung > Ftabel.


Pembahasan
Kontribusi Pengetahuan Busana Terhadap Kualitas berbusana mahasiswa
Berdasarkan pada hasil penelitian diperoleh data mengenai pengetahuan berbusana variabel pengetahuan busana tertinggi dalam kategori baik yaitu sebanyak  109 responden (87,9%), sedangkan pada kategori cukup sebanyak 15 responden  (12,1%), pada kategori kurang sebanyak 0 responden (0,0%). Hasil penelitian untuk kualitas berbusana hasil terbanyak tedapat dalam katogori cukup yaitu sebanyak 48,4%, berikutnya katogori baik 33,9%, dan kurang 17,7%.
Dari kedua data yang diperoleh maka dilakukan sebuah korelasi yang bertujuan untuk mengetahui ada dan tidaknya kontribusi antara pengetahuan berbusana dan kualitas berbusana  Hasil yang diperoleh yaitu terdapat nilai signifikansi 5% diperoleh t hitung ≥ t tabel (6,503 ≥ 1,664) artinya  variabel  pengetahuan berbusana berkorelasi positif  terhadap kualitas berbusana. Hal ini menyatakan bahwa terdapat korelasi antara pengetahuan busana terhadap kualitas berbusana mahasiswa. 

Simpulan
Hasil penelitian diperoleh data mengenai tingkat pengetahuan busana tertinggi dalam kategori baik yaitu sebanyak  109 responden (87,9%), sedangkan pada kategori cukup sebanyak 15 responden  (12,1%), pada kategori kurang sebanyak 0 responden (0,0%). Hasil penelitian untuk kualitas berbusana hasil terbanyak tedapat dalam katogori cukup yaitu sebanyak 48,4%, berikutnya katogori baik 33,9%, dan kurang 17,7%.Hasil  uji  t  dengan  satu  pihak dalam taraf signifikansi 5% diperoleh t hitung ≥ t tabel (6,503≥ 10,05) artinya  variabel pengetahuan berbusana berkontribusi positif  terhadap kualitas berbusana. Hasil sumbangan efektif (SE) pengetahuan busana terhadap kualitas berbusana sebesar 29,53%. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat kontribusi  antara pengetahuan busana terhadap kualitas berbusana. Apabila pengetahuan busana mahasiswa tinggi maka secara tidak langsung kualitas berbusana mahasiswa akan baik sehingga tidak akan terjadi Mismatched dress.
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